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Sir Francis Bacon (1561–1626) adalah seorang filsuf, 

negarawan, dan ilmuwan asal Inggris yang dikenal sebagai 

salah satu pendiri filsafat empirisme modern. Ia berkontribusi 

besar terhadap perkembangan metode ilmiah dan filsafat alam. 

Bacon juga memiliki peran penting dalam pemerintahan Inggris 

selama masa pemerintahan Ratu Elizabeth I dan Raja James I. 

Berikut adalah penjelasan detail tentang kehidupannya, 

pemikiran filsafatnya, dan pengaruhnya: 

 

 

1. Kehidupan dan Latar Belakang 

• Kelahiran dan Pendidikan: Francis Bacon lahir pada 22 

Januari 1561 di London, Inggris. Ayahnya, Sir Nicholas 

Bacon, adalah Lord Keeper of the Great Seal, sementara 

ibunya, Anne Cooke Bacon, dikenal sebagai seorang 

cendekiawan yang fasih dalam bahasa Latin dan Yunani. 

Bacon belajar di Trinity College, Cambridge, pada usia 12 

tahun, di mana ia mulai meragukan otoritas Aristotelian 

yang mendominasi pendidikan pada saat itu. 

• Karier Politik: Bacon memulai karier hukum pada tahun 

1579 dan akhirnya masuk parlemen pada tahun 1584. 

Selama masa pemerintahannya, ia menjabat sebagai 

Jaksa Agung dan Lord Chancellor Inggris. Namun, karier 

politiknya mengalami kejatuhan ketika ia dituduh 

menerima suap pada tahun 1621, meskipun ia mengklaim 

bahwa tuduhan tersebut lebih terkait dengan praktik 

korupsi yang umum pada saat itu. 

• Karya Tulisan: Selama hidupnya, Bacon menulis 

sejumlah karya besar, termasuk Novum Organum (1620), 

The Advancement of Learning (1605), dan The New 

Atlantis (1627). 

 

 

 



2. Pemikiran Filsafat 

Bacon adalah pendukung empirisme, sebuah pendekatan 

filosofis yang menekankan pentingnya pengalaman dan 

observasi sebagai dasar pengetahuan. Berikut adalah gagasan 

utamanya: 

• Metode Induktif: Bacon menentang logika deduktif 

tradisional yang didasarkan pada silogisme Aristoteles. 

Sebaliknya, ia mengusulkan metode induktif, yaitu 

pengumpulan data melalui observasi langsung dan 

eksperimen untuk mencapai kesimpulan umum. Metode 

ini menjadi dasar bagi metode ilmiah modern. 

• Idola (Idols): Dalam Novum Organum, Bacon 

mengidentifikasi empat jenis "idola" (bias atau kesalahan 

berpikir) yang menghalangi manusia untuk memahami 

dunia secara objektif: 

1. Idola Suku (Idols of the Tribe): Bias bawaan 

manusia sebagai makhluk biologis. 

2. Idola Gua (Idols of the Cave): Bias individu yang 

berasal dari latar belakang pribadi, pendidikan, dan 

pengalaman. 

3. Idola Pasar (Idols of the Marketplace): 

Kesalahan yang disebabkan oleh penggunaan bahasa 

yang ambigu atau menyesatkan. 

4. Idola Teater (Idols of the Theatre): Keyakinan 

buta pada tradisi, otoritas, atau dogma yang diterima 

tanpa pertanyaan. 

• Perbaikan Ilmu Pengetahuan: Bacon percaya bahwa 

ilmu pengetahuan harus digunakan untuk meningkatkan 

kehidupan manusia. Ia menekankan pentingnya 

eksperimen dan pengembangan teknologi untuk 

menguasai alam dan mengatasi kesulitan manusia. 

 

 



3. Pengaruh terhadap Ilmu Pengetahuan 

• Metode Ilmiah: Bacon sering dianggap sebagai "Bapak 

Ilmu Pengetahuan Modern" karena pendekatannya 

terhadap eksperimen dan induksi. Metode yang ia 

kembangkan menginspirasi ilmuwan seperti Galileo Galilei, 

Robert Boyle, dan Isaac Newton. 

• Visi tentang Utopia Ilmiah: Dalam The New Atlantis, 

Bacon menggambarkan sebuah masyarakat utopis yang 

didasarkan pada eksplorasi ilmiah dan pengetahuan. Ia 

memperkenalkan konsep lembaga penelitian ilmiah yang 

akhirnya menginspirasi pembentukan Royal Society di 

Inggris. 

 

 

4. Karya-Karya Utama 

• The Advancement of Learning (1605): Buku ini adalah 

manifesto untuk reformasi pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. Bacon berargumen bahwa ilmu 

pengetahuan harus didekati secara sistematis untuk 

memperluas pemahaman manusia tentang dunia. 

• Novum Organum (1620): Dalam karya ini, Bacon 

mempresentasikan metodenya untuk mengumpulkan 

pengetahuan ilmiah melalui observasi sistematis dan 

eksperimen. 

• The New Atlantis (1627): Sebuah karya yang diterbitkan 

setelah kematiannya, menggambarkan visi Bacon tentang 

masyarakat ideal yang berpusat pada penelitian ilmiah 

dan teknologi. 

 

 

 

 



5. Warisan dan Pengaruh 

• Revolusi Ilmiah: Pemikiran Bacon memberikan dasar 

filosofis bagi Revolusi Ilmiah di abad ke-17, mendorong 

transisi dari spekulasi metafisik ke pendekatan berbasis 

bukti. 

• Reformasi Pendidikan: Pendekatan empirisnya 

memengaruhi reformasi dalam pendidikan, menekankan 

pentingnya pengamatan langsung dan eksperimen dalam 

pengajaran. 

• Inspirasi Modern: Ide-ide Bacon tentang metode ilmiah 

masih relevan dalam sains modern. Konsep lembaga 

penelitian ilmiahnya dianggap sebagai cikal bakal 

lembaga-lembaga seperti universitas riset dan pusat 

inovasi teknologi. 

 

 

6. Kelemahan dan Kritik 

• Keterbatasan Praktis: Meskipun Bacon memberikan 

kerangka filosofis yang kuat, ia sendiri tidak melakukan 

banyak eksperimen ilmiah. Beberapa kritik menyatakan 

bahwa idenya lebih bersifat teoritis dibandingkan dengan 

kontribusi langsung pada sains. 

• Bias Sosial: Sebagai seorang bangsawan dan politisi, 

Bacon sering dikritik karena pandangannya yang 

mendukung struktur hierarki sosial pada zamannya. 

 

 

Kesimpulan 

Sir Francis Bacon adalah tokoh yang berpengaruh besar dalam 

filsafat, ilmu pengetahuan, dan politik. Dengan menekankan 

pentingnya empirisme dan metode induktif, ia membantu 

membentuk dasar bagi sains modern. Warisannya terus hidup 



melalui kontribusinya pada metode ilmiah dan visinya tentang 

kemajuan ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan manusia. 

 

Pengaruh Bacon dalam Konteks Sejarah dan Filosofis 

Sir Francis Bacon adalah bagian dari gelombang awal pemikir 

modern yang memisahkan diri dari tradisi skolastik abad 

pertengahan yang sangat dipengaruhi oleh filsafat Aristoteles. 

Dia membawa arah baru dalam sejarah intelektual dengan 

mengintegrasikan sains, filsafat, dan utilitarianisme praktis. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang dampaknya 

dalam berbagai konteks: 

 

 

1. Kontribusi pada Revolusi Ilmiah 

Revolusi Ilmiah pada abad ke-17 adalah momen penting dalam 

sejarah intelektual Eropa, dan Bacon memainkan peran 

konseptual di dalamnya. Dia membantu menggeser fokus dari 

filsafat spekulatif ke penyelidikan empiris yang sistematis. 

• Mengatasi Dogma Tradisional: Bacon menentang 

filsafat skolastik, yang lebih menekankan argumen 

teoretis daripada observasi nyata. Ia memandang 

pendekatan ini sebagai hambatan bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

• Mendukung Pendekatan Kritis: Dengan 

memperkenalkan "idola", Bacon mengajak para ilmuwan 

untuk menyadari bias-bias yang menghambat pemikiran 

kritis. Ini adalah awal dari pendekatan skeptis yang 

menjadi ciri khas sains modern. 

 

 

2. Bacon sebagai Filsuf Praktis 



Francis Bacon memiliki keyakinan mendalam bahwa filsafat 

harus memiliki dampak praktis pada kehidupan sehari-hari 

manusia. Baginya, tujuan ilmu pengetahuan bukan hanya 

untuk memahami alam, tetapi juga untuk mengendalikannya 

demi kemajuan umat manusia. 

• Pemikiran Utilitarianisme Awal: Pemikiran Bacon 

bahwa ilmu pengetahuan harus diarahkan pada 

"kesejahteraan manusia" mendahului utilitarianisme, 

sebuah filosofi yang dikembangkan lebih lanjut oleh 

Jeremy Bentham dan John Stuart Mill pada abad ke-19. 

• Inovasi Teknologi: Bacon meramalkan bahwa teknologi 

dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kehidupan manusia. Ia membayangkan perkembangan 

seperti pengendalian cuaca, peningkatan hasil pertanian, 

dan perpanjangan usia manusia—konsep-konsep yang kini 

menjadi bagian dari penelitian ilmiah modern. 

 

 

3. Dampak pada Lembaga-Lembaga Modern 

Gagasan Bacon tentang pentingnya kolaborasi ilmiah dan 

eksperimen terorganisasi mengilhami pembentukan lembaga-

lembaga riset. 

• Royal Society: Bacon sering disebut sebagai inspirasi 

intelektual di balik pendirian Royal Society of London for 

Improving Natural Knowledge pada 1660. Lembaga ini 

menjadi salah satu pusat utama penelitian ilmiah di dunia. 

• Pendidikan Modern: Pendekatannya terhadap 

pembelajaran berbasis pengalaman dan penekanan pada 

eksperimen telah memengaruhi kurikulum pendidikan 

modern, terutama dalam bidang sains dan teknologi. 

 

 

 



4. Kritik terhadap Pemikiran Bacon 

Walaupun Bacon dianggap sebagai visioner, beberapa kritik 

telah diarahkan pada pendekatannya: 

• Kurangnya Praktik Eksperimental: Meskipun Bacon 

menekankan pentingnya eksperimen, ia sendiri tidak 

melakukan banyak eksperimen ilmiah. Sebaliknya, ia lebih 

berfokus pada pengembangan kerangka teoretis. 

• Optimisme yang Berlebihan: Bacon kadang-kadang 

dipandang terlalu optimis tentang potensi ilmu 

pengetahuan untuk memecahkan semua masalah 

manusia. Realitas kompleksitas sosial dan moral sering 

kali diabaikan dalam visinya. 

• Keterbatasan Metode Induktif: Metode induktif yang 

diusulkan Bacon memiliki kelemahan karena bergantung 

pada data empiris yang terbatas. Filosofis modern, seperti 

Karl Popper, kemudian menunjukkan bahwa metode 

deduktif dan falsifikasi juga penting dalam sains. 

 

 

5. Visi Masa Depan yang Inspiratif 

Bacon adalah salah satu tokoh yang mampu melihat jauh 

melampaui zamannya. Dalam The New Atlantis, ia 

menggambarkan visi masyarakat ideal yang menjunjung tinggi 

sains dan inovasi sebagai fondasi utama. 

• Rumah Solomon (Solomon’s House): Bacon 

menciptakan konsep "Solomon's House" dalam The New 

Atlantis, yang merupakan lembaga penelitian ilmiah yang 

ideal. Visi ini menjadi dasar konseptual bagi universitas 

riset modern dan lembaga inovasi. 

• Pengaruh pada Utopia Modern: Karyanya mengilhami 

para penulis dan pemikir masa depan yang 

mengeksplorasi gagasan tentang masyarakat utopis yang 



didasarkan pada rasionalitas dan ilmu pengetahuan, 

seperti karya H.G. Wells dalam A Modern Utopia. 

 

 

6. Warisan Bacon dalam Dunia Modern 

Warisan Francis Bacon tidak hanya terletak pada kontribusinya 

terhadap filsafat dan sains, tetapi juga pada dampaknya yang 

luas di berbagai bidang. 

• Sains dan Teknologi: Bacon sering dipandang sebagai 

bapak metode ilmiah modern, yang masih digunakan 

dalam penelitian ilmiah dan teknologi saat ini. 

• Filsafat dan Pemikiran Kritis: Gagasan tentang "idola" 

tetap relevan sebagai pengingat pentingnya mengenali 

bias dalam pemikiran, baik dalam filsafat maupun ilmu 

sosial. 

• Etika Ilmu Pengetahuan: Dengan menekankan bahwa 

ilmu pengetahuan harus digunakan untuk meningkatkan 

kehidupan manusia, Bacon mengajarkan pentingnya etika 

dalam penelitian ilmiah, yang menjadi isu utama dalam 

sains modern, terutama dalam bidang teknologi genetika 

dan kecerdasan buatan. 

 

 

Kesimpulan Akhir 

Sir Francis Bacon adalah salah satu pemikir paling berpengaruh 

dalam sejarah intelektual Barat. Dengan mengembangkan 

metode ilmiah berbasis induksi, ia membuka jalan bagi 

kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Namun, lebih dari itu, Bacon mengingatkan kita tentang tujuan 

utama ilmu pengetahuan: melayani umat manusia. Warisannya 

terus hidup dalam cara kita memahami, menjelajahi, dan 

memanfaatkan dunia di sekitar kita. 



 

Pengaruh Filsafat Bacon dalam Konteks Kekinian 

Pemikiran Francis Bacon terus memengaruhi berbagai bidang 

hingga era modern, terutama dalam sains, teknologi, dan 

manajemen. Beberapa relevansi dari warisan Bacon dalam 

konteks dunia kontemporer adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Metode Ilmiah sebagai Landasan Inovasi Modern 

Bacon memelopori metode ilmiah berbasis induksi, yang 

menjadi fondasi bagi penelitian modern. Prinsip-prinsipnya 

diterapkan dalam berbagai disiplin, termasuk: 

• Penelitian Medis: Dalam dunia kedokteran, pendekatan 

berbasis bukti (evidence-based medicine) menggunakan 

metode pengumpulan data empiris yang sangat sesuai 

dengan gagasan Bacon. Misalnya, uji klinis acak 

(randomized clinical trials) memanfaatkan prinsip induktif 

untuk mengevaluasi efektivitas pengobatan. 

• Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence): 

Pemrosesan data besar (big data) dalam AI memiliki 

kesamaan dengan metode induktif Bacon. Data empiris 

dikumpulkan, dianalisis, dan digunakan untuk membuat 

model prediktif atau algoritma yang relevan dengan 

masalah nyata. 

• Inovasi Teknologi: Penekanan Bacon pada eksperimen 

sistematis relevan dengan pendekatan desain modern 

seperti design thinking dan rapid prototyping dalam 

pengembangan teknologi baru. 

 

 

2. Pemikiran Bacon tentang Bias dalam Pengambilan 

Keputusan 



Konsep Bacon tentang idola memberikan wawasan yang 

relevan dalam mengelola bias dalam pengambilan keputusan, 

baik di tingkat individu maupun organisasi. 

• Dalam Psikologi Modern: Bacon mendahului studi 

tentang bias kognitif yang lebih berkembang pada abad 

ke-20. Bias seperti confirmation bias (mencari informasi 

yang sesuai dengan keyakinan kita) dan availability 

heuristic (mengandalkan informasi yang mudah diingat) 

dapat dilihat sebagai paralel dengan "idola" Bacon. 

• Dalam Manajemen: Bacon memberikan pelajaran 

penting untuk pemimpin dan pengambil keputusan agar 

berhati-hati terhadap bias yang dapat menghalangi 

penilaian objektif. Dalam manajemen strategis, 

penggunaan data analitik dan evidence-based 

management mencerminkan pemikiran Bacon. 

 

 

3. Ilmu Pengetahuan untuk Kepentingan Umat Manusia 

Bacon percaya bahwa ilmu pengetahuan harus dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. Gagasannya 

menginspirasi pendekatan kontemporer seperti: 

• Sains Terapan: Prinsip Bacon diterapkan dalam 

pengembangan teknologi ramah lingkungan, seperti 

energi terbarukan, untuk mengatasi tantangan perubahan 

iklim. 

• Inovasi Sosial: Pemikiran Bacon bahwa sains harus 

melayani kemanusiaan tercermin dalam proyek-proyek 

yang menggabungkan teknologi dengan upaya sosial, 

seperti memberikan akses pendidikan atau kesehatan 

melalui platform digital. 

• Teknologi Etis: Dalam era teknologi maju, pertanyaan 

tentang bagaimana teknologi digunakan untuk kebaikan 

umum sangat relevan dengan gagasan Bacon tentang 

ilmu pengetahuan yang beretika. 



 

 

4. Relevansi The New Atlantis untuk Dunia Digital 

The New Atlantis adalah visi Bacon tentang masyarakat ideal 

yang didasarkan pada pengetahuan dan inovasi. Visi ini sejalan 

dengan perkembangan dunia digital saat ini: 

• Masyarakat Berbasis Pengetahuan: Konsep Bacon 

tentang lembaga penelitian seperti Solomon’s House 

adalah cikal bakal universitas riset dan perusahaan 

teknologi modern. Google, Microsoft Research, dan 

lembaga-lembaga seperti CERN adalah perwujudan dari 

gagasan ini. 

• Smart Cities: Dalam era modern, visi Bacon tentang 

masyarakat yang berfokus pada sains dapat 

diterjemahkan ke dalam konsep kota pintar (smart cities), 

di mana teknologi dan pengetahuan digunakan untuk 

meningkatkan kualitas hidup warganya. 

 

 

5. Pelajaran dari Bacon untuk Pendidikan 

Bacon menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 

pengalaman dan eksplorasi. Hal ini relevan dengan sistem 

pendidikan modern: 

• Pendidikan Berbasis Proyek (Project-Based Learning): 

Pendekatan ini, yang mengharuskan siswa untuk 

mengeksplorasi masalah dunia nyata melalui penelitian 

dan eksperimen, sejalan dengan gagasan Bacon. 

• STEM Education: Fokus Bacon pada sains dan 

eksperimen sangat mendukung pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) yang 

kini menjadi prioritas di banyak negara. 



• Pengajaran Kritis: Dengan mengenalkan konsep idola, 

Bacon mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengenali bias dalam pengetahuan mereka, yang 

merupakan keterampilan esensial di era informasi. 

 

 

6. Bacon dan Tantangan Global 

Pemikiran Bacon memberikan kerangka untuk menghadapi 

tantangan global yang kompleks: 

• Perubahan Iklim: Gagasannya tentang ilmu 

pengetahuan untuk menguasai alam dapat diadaptasi 

untuk mengembangkan teknologi mitigasi perubahan 

iklim, seperti rekayasa cuaca atau inovasi dalam energi 

terbarukan. 

• Pandemi Global: Pendekatan empiris Bacon relevan 

dalam pengembangan vaksin dan pengendalian penyakit. 

Uji coba berbasis data adalah inti dari respons ilmiah 

terhadap pandemi seperti COVID-19. 

• Keadilan Sosial: Dengan mendorong penggunaan ilmu 

pengetahuan untuk kepentingan masyarakat, Bacon 

menawarkan dasar filosofis bagi upaya mengurangi 

kesenjangan sosial melalui inovasi teknologi. 

 

 

7. Warisan Abadi 

Francis Bacon tetap menjadi figur penting dalam sejarah 

pemikiran manusia. Filosofinya tidak hanya mendorong 

perubahan besar dalam cara kita memahami dunia, tetapi juga 

dalam bagaimana kita menggunakannya untuk kebaikan. 

• Inspirasi untuk Masa Depan: Pemikiran Bacon dapat 

terus memandu pengembangan teknologi dan ilmu 



pengetahuan yang etis, serta pengelolaan sumber daya 

yang berkelanjutan. 

• Relevansi Interdisipliner: Dari filsafat hingga teknologi, 

pemikirannya menghubungkan berbagai bidang, 

mendorong kolaborasi lintas disiplin untuk menjawab 

tantangan zaman. 

• Pesan Inti: Melalui filsafatnya, Bacon meninggalkan 

pesan bahwa kemajuan pengetahuan harus selalu 

diarahkan pada pelayanan terhadap umat manusia. 

Seperti yang ia ungkapkan: "Pengetahuan adalah 

kekuatan." 

 

 

Francis Bacon adalah contoh nyata seorang filsuf yang tidak 

hanya memikirkan dunia dalam kerangka abstrak, tetapi juga 

bagaimana menerapkannya untuk menciptakan dunia yang 

lebih baik. Ide-idenya terus hidup dalam setiap langkah maju 

yang kita ambil dalam sains, teknologi, dan pengembangan 

masyarakat. 

 

Francis Bacon meninggalkan sejumlah karya penting yang 

mencerminkan pemikiran dan kontribusinya terhadap filsafat, 

sains, dan pemerintahan. Berikut adalah uraian tentang karya-

karya utama Bacon: 

 

1. The Advancement of Learning (1605) 

Isi Utama: 

• Buku ini adalah karya besar pertama Bacon yang berfokus 

pada reformasi pendidikan dan pengetahuan. 

• Bacon membahas pentingnya pembelajaran sebagai alat 

untuk kemajuan manusia. Ia mengkritik sistem 



pendidikan pada zamannya yang terlalu bergantung pada 

otoritas klasik dan kurang inovasi. 

• Ia membagi ilmu pengetahuan ke dalam tiga kategori 

berdasarkan fakultas manusia: 

o Sejarah: Didasarkan pada ingatan. 

o Puisi: Didasarkan pada imajinasi. 

o Filsafat: Didasarkan pada akal. 

Pengaruh: Karya ini adalah manifesto untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan yang lebih pragmatis dan eksperimental, 

menjadi dasar pemikiran empiris. 

 

2. Novum Organum (1620) 

Isi Utama: 

• Novum Organum (artinya "Instrumen Baru") adalah 

bagian dari Instauratio Magna, proyek besar Bacon untuk 

mereformasi ilmu pengetahuan. 

• Buku ini memperkenalkan metode induktif yang menjadi 

dasar metode ilmiah modern. 

• Bacon juga membahas konsep empat "idola" yang 

menghalangi manusia untuk memahami kebenaran: 

1. Idola Suku (Idols of the Tribe): Bias universal 

manusia. 

2. Idola Gua (Idols of the Cave): Bias individu. 

3. Idola Pasar (Idols of the Marketplace): 

Kesalahan akibat penggunaan bahasa. 

4. Idola Teater (Idols of the Theatre): Keyakinan 

buta pada tradisi atau dogma. 

Pengaruh: Metode induktif yang dirumuskan dalam buku ini 

menjadi kerangka untuk pengembangan sains modern. Novum 

Organum adalah salah satu karya Bacon yang paling terkenal. 



 

 

3. Essays (1597, diperluas 1612 dan 1625) 

Isi Utama: 

• Essays adalah kumpulan esai yang membahas berbagai 

topik, termasuk politik, moralitas, agama, dan hubungan 

manusia. 

• Beberapa esai yang terkenal antara lain: 

o Of Truth: Membahas pentingnya kebenaran dalam 

kehidupan manusia. 

o Of Studies: Menggambarkan manfaat pendidikan dan 

belajar. 

o Of Friendship: Tentang pentingnya persahabatan. 

o Of Great Place: Tentang tanggung jawab orang yang 

berkuasa. 

Pengaruh: Esai-esai ini menampilkan sisi pragmatis dan 

bijaksana dari pemikiran Bacon, menjadikannya bacaan klasik 

dalam literatur Inggris. 

 

 

4. The New Atlantis (1627, diterbitkan secara anumerta) 

Isi Utama: 

• The New Atlantis adalah karya semi-fiksi yang 

menggambarkan sebuah masyarakat utopis bernama 

Bensalem, yang berpusat pada sains dan pengetahuan. 

• Karya ini memperkenalkan konsep Solomon’s House, 

lembaga penelitian ideal yang didedikasikan untuk 

eksplorasi ilmiah dan penemuan baru. 



• Bacon memaparkan visi tentang kolaborasi ilmiah, 

eksperimen sistematis, dan penggunaan teknologi untuk 

kemajuan masyarakat. 

Pengaruh: Solomon’s House menjadi inspirasi untuk 

pembentukan lembaga riset modern seperti Royal Society. The 

New Atlantis sering dianggap sebagai pendahulu ide tentang 

masyarakat berbasis sains dan teknologi. 

 

 

5. Instauratio Magna (1620, tidak selesai) 

Isi Utama: 

• Instauratio Magna (artinya "Restorasi Agung") adalah 

proyek ambisius Bacon untuk mereformasi ilmu 

pengetahuan. 

• Rencana ini terdiri dari enam bagian, tetapi hanya 

sebagian yang selesai: 

1. De Augmentis Scientiarum: Penambahan ilmu 

pengetahuan (bagian ini adalah perluasan dari The 

Advancement of Learning). 

2. Novum Organum: Instrumen baru untuk memahami 

dunia. 

3. Historia Naturalis et Experimentalis: Sejarah dan 

eksperimen alam (bagian ini hanya sebagian selesai). 

Pengaruh: Meskipun tidak selesai, proyek ini menunjukkan 

komitmen Bacon untuk mengembangkan metode ilmiah yang 

terstruktur dan terorganisasi. 

 

 

6. De Augmentis Scientiarum (1623) 

Isi Utama: 



• Karya ini adalah revisi dan perluasan dari The 

Advancement of Learning. 

• Bacon mengelaborasi pembagian ilmu pengetahuan, 

menambahkan gagasan baru tentang pentingnya 

eksperimen, observasi, dan kolaborasi dalam sains. 

Pengaruh: Buku ini memperkuat argumen Bacon tentang 

perlunya reformasi dalam pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

 

 

7. History of Life and Death (1623) 

Isi Utama: 

• Bacon mengeksplorasi konsep umur panjang dan cara 

memperpanjang kehidupan melalui pengobatan dan 

pengelolaan tubuh. 

• Karya ini mencerminkan minat Bacon dalam sains praktis 

dan eksplorasi biologis. 

Pengaruh: Meskipun tidak sepenuhnya ilmiah menurut 

standar modern, karya ini menunjukkan pendekatan empiris 

awal terhadap studi fisiologi manusia. 

 

 

8. Sylva Sylvarum (1627, diterbitkan secara anumerta) 

Isi Utama: 

• Sylva Sylvarum adalah kumpulan catatan eksperimen dan 

observasi yang mencakup berbagai topik, mulai dari 

biologi hingga fisika. 

• Buku ini menggambarkan pendekatan empiris Bacon 

terhadap penyelidikan alam. 

Pengaruh: Meskipun kurang terstruktur, karya ini 

menunjukkan perhatian Bacon terhadap pentingnya 

eksperimen langsung dalam sains. 



 

 

Kesimpulan tentang Karya Bacon 

Karya-karya Francis Bacon menunjukkan visinya yang luas dan 

mendalam tentang ilmu pengetahuan, filsafat, dan 

pemerintahan. Karya seperti Novum Organum dan The New 

Atlantis tidak hanya mengubah cara kita memahami metode 

ilmiah tetapi juga menawarkan pandangan visioner tentang 

masa depan berbasis pengetahuan. Karya-karyanya tetap 

relevan sebagai fondasi bagi sains modern, pendidikan, dan 

teknologi. 
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